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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field 

reseach) di mana peneliti langsung melakukan penelitian secara 

terstruktur dan mengambil data langsung dari lapangan.  Jenis 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan 

dalam bentuk verbal kemudian di analisis tidak dengan 

menggunakan teknik statistik. 

Menurut moleong (2005:6), penelitian kualitatif 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

suatu fenomena, tentang apa yang di alami oleh objek penelitian 

dari perilaku, motivasi, persepsi dan tindakan secara holistik, dan 

mendeskripsikan dengan kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

yang bersifat almiah dan memanfaatkan berbagai mentode yang 

alamiah.
1
 

Penilitian deskriptif adalah penelitian yang di arahkan 

untuk memberikan fakta-fakta, gejala, atau kejadian yang 

sistematis dan akurat, mengenai populasi atau daerah-daerah 

tertentu.
2
 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif pada penelitian kualitatif, metode triangulasi 

(gabungan), analisis datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil dari penelitian ini lebih menekankan pada suatu makna dari 

pada generalisasi.   

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

Desa Blingoh, Desa Blingoh masuk Kecamatan Donorojo 

Kabupaten Jepara Jateng 30 km di sebelah Utara kota Jepara. 

Desa blingoh terletak di antara perbatasan Kecamatan 

Donorojo Jepara dan bersebelahan dengan Kecamatan 

Keling. Di sebelah utara berbatasan langsung dengan desa 

Jugo, desa Tulakan dan desa Ujung Watu, kemudian 

berbatasan dengan Desa Banyu Manis dan desa Clering. Di 

sebelah selatan desa berbatasan langsung dengan desa Mojo 
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dan desa Kelet Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati, 

sedangkan sebelah Timur Berbatsan dengan desa Jugo dan 

Ujung Watu dan di sebelah barat berbatsan dengan desa 

Kelet, desa Mojo kecamtan Cluwak Kabupaten Pati.  

 Secara administrasi desa Blingoh terdiri dari lima dukuh 

yakni 7 RW yang bertempat di dukuh Krajan, dukuh kerajan 

(RW 01 RT 10), dukuh Simo (RT 06 RW 4), dukuh Cangaan 

(RT 07 RW 02), dukuh Senggrong (RT 04 RW 05), dukuh 

Lembah (RT 10 RW 06), dukuh Guwo (RT 08 RW 07). 

2. Waktu Penelitian  

Proses penelitian oleh peneliti mulai dari observasi 

sampai dengan proses pengambilan data yakni dilakukan 

sejak tanggal 23 Oktober 2021. Adapun tahapan yang penulis 

lakukan sebagai berikut:  

a. Mencari tahu siapa nama dari informan juru kunci 

punden/makam desa, mencari alamat rumah 

informan dengan bertanya kepada salah satu warga 

desa. 

b. Menghubungi juru kunci punden desa dengan datang 

ke rumah informan secara langsung, dan memohon 

ijin untuk melakukan wawancara terkait penelitian. 

c. Melakukan observasi di desa yang akan di jadikan 

objek penelitian dengan melihat kondisi 

masyarakatnya. 

d. Menyimpulkan permasalahan yang akan di teliti di 

desa tersebut. 

C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah warga desa Blingoh Kecamatan 

Donorojo dukuh Senggrong dan Dukuh Lembah, peneliti 

mengambil bebrapa informan yang yang ada di dukuh tersebut 

yaitu, juru kunci makam atau punden kedua dukuh yaitu dukuh 

senggrong dan dukuh lembah, kemudian juga informan menggali 

informasi dari warga dukuh desa Blingoh yang berbeda agama, 

yakni warga desa yang beragama Islam, Buddha, dan Kristen. 

Alasan memilih subjek penelitian adalah karena juru kunci yang 

dirasa paham dan mengerti sejarah, dan tradisi desa yang diteliti 

yaitu tradisi Sedekah Bumi dan Tayuban yang berkaitan dengan 

moderasi beragama. 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data tersebut diperoleh (Suharsimi Arikuntoro, 2002). Sumber 

data merupakan hal yang penting dalam penelitian agar peneliti 
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dapat mengetahui dan agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih 

sumber data yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Sumber data di bagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder, data primer adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung, sedangkan data sekunder adalah data 

yang di dapat peneliti dari sumber yang sudah ada sebelumnya.
3
 

Adapun sumber data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Sumber data Primer  

Sumber data primer diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara dengan beberapa pihak yang ada di desa Blingoh, 

seperti wawancara dengan Ibu Asiyah dan Ibu Juwari, 

kemudian juga wawancara dengan Bapak Toyo.  

2) Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

peneliti dari beberapa jurnal yang sudah ada dan dari, buku-

buku cetak sampai dengan e-book dan media lainya yang 

relevan dengan penelitian yang di tulis oleh peneliti.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Mentode pengumpulan data adalah Teknik atau cara-cara 

yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang dapat di 

lakukan dengan melalui: wawancara, observasi, dokumentasi, 

dan lain sebagainya, berikut adalah teknik pengumpulan data 

yang di lakukan oleh peneliti:  

1) Observasi, yaitu melakukan pengamatan secra langsung 

dengan objek penelitian, dan melihat dari dekat kegiatan 

yang di lakukan oleh objek penelitian.  

2) Wawancara, adalah cara pengumupulan data yang di lakukan 

oleh peneliti lewat komunikasi verbal untuk menggali 

informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunkan 

untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan 

respodenya berjumlah sedikit.
4
 

3) Dokumentasi, adalah acuan data yang dipakai sebagai 

pelengkap penelitian baik itu berupa sumber yang ditulis, 

gambar (foto), film dan karya monumental yang dapat 

memberi keterangan  bagi peneliti.
5
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F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam mengecek keabsahan data, dilakukan dengan mentode 

triangulasi. triangulasi adalah pengecekan data secara berulang. 

Dalam istilah sehari-hari triangulasi adalah proses cek dan ricek. 

Tehnik triangulasi adalah Teknik pemeriksaan data melalui tiga cara 

yakni triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi mentode, 

1) Triangulasi sumber, yaitu dengan mencari lebih dari satu sumber 

yang dijadikan sebagai infoman, seperti wawancara tidak hanya 

dengan satu orang yang berada di Desa Blingoh tetapi dengan 

mencari informan lain yang ada di Desa Blingoh yang dapat 

memberikan informasi serupa. 

2)  Triagulasi mentode, yakni menggunakan lebih dari satu 

mentode, setelah menggunakan mentode wawancara kemudian 

peneliti mengamati secara langsung objek yang diteliti, setelah 

wawancara dengan beberapa orang warga desa blingoh peneliti 

mengamati apakah hasil wawancara memang benar-benar di 

lakukan atau tidak. 

3) Triangulasi waktu, yaitu dengan memilih wawancara yang tepat 

guna mendapatkan hasil yang lebih akurat.
6
 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses dalam 

pengolahan penelitian kualitatif yang berupa data mentah berupa 

penuturan perbuatan dan catatan lapangan dan sumber tertulis 

lain yang memungkinkan dan sesuai dengan penelitian yang 

ditulis. 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif adalah dengan 

menggunakan analisis data kualitatif  Miles dan Huberman yang 

di bagi ke dalam tiga tahapan yaitu sebagai berikut:  

1) Kodifikasi data, yaitu dengan memilah data yang berasal dari 

wawancara kepada informan yang kemudian di tulis ulang 

dalam sebuah transkip dan memilih hasil informasi yang 

penting kemudian di tandai. 

2) Penyajian data setelah kodifikasi data yaitu selanjutnya 

dengan penyajian data, menyajikan data yang sudah di 

kelompokkan dari hasil kodifikasi. 

 

                                                           
6 Helaludin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Theologia Jaffray: 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 

https://books.google.com/books/about/Analisis_Data_Kualitatif_Sebuah_Tinjauan,html?h

l=id&id=If7ADwAAQBAJ%0A%0A. 



46 
 

3) Penarikan kesimpulan, setelah penyajian data selanjutnya 

adalah penarikan kesimpulan dari temuan data, yaitu 

interpretasi atas hasil temuan dari wawancara dan dari data 

dokumen.
7
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